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ABSTRACT

Interdisciplinary is an approach combining one or more disciplines. The application of PKK
(Creative Products and Entrepreneurship) subject is certainly not just one discipline approach, but it
must have several disciplines approach. One of them is an interdisciplinary approach. This study uses
a qualitative approach with some data collection methods such as direct interviews, supporting
documents, and direct observation. The results of the study will be discussed further with the relevant
literature. From the results of the study, it was found that an approach strategy of one discipline can be
applied in Vocational High School in the subject of Creative Products and Entrepreneurship by making
door handles and spiral potatoes worksheet, while the Interdisciplinary approach strategy can be
applied to the worksheet of automatic quail eggshell peeler machine. The interdisciplinary approach in
the Mechanical Engineering Vocational High School can be applied by combining disciplines
(disciplines in the fields of mechanical engineering, welding engineering, electronic engineering, and
entrepreneurship) to create worksheets/products.

Keywords: Vocational High School, Interdisciplinary, Creative Products and Entrepreneurship.

ABSTRAK

Interdisipliner merupakan suatu pendekatan yang menggabungkan dari satu disiplin ilmu maupun
lebih. Penerapan mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) tentunya tidak hanya satu
pendekatan disiplin ilmu, melainkan harus beberapa pendekatan ilmu. Salah satunya adalah pendekatan
interdisipliner. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode pengambilan data
wawancara secara langsung, dokumen pendukung, serta observasi secara langsung. Hasil penelitian
akan dibahas lebih lanjut dengan literatur yang relevan. Dari hasil penelitian didapatkan strategi
pendekatan satu disiplin ilmu dapat diterapkan di SMK pada mata pelajaran Produk Kreatif dan
Kewirausahaan dengan pembuatan jobsheet handle door dan potato spirals, sedangkan strategi
pendekatan Interdisipliner dapat diterapkan pada jobsheet alat pengupas kulit telur puyuh otomatis.
Pendekatan Interdisipliner pada SMK Teknik Pemesinan dapat diterapkan dengan cara
mengkombinasikan disiplin ilmu (ilmu pada bidang teknik pemesinan, teknik pengelasan, teknik
elektronika, dan kewirausahaan) untuk pembuataan jobsheet/produk.

Kata Kunci: SMK, Interdisipliner, Produk Kreatif dan Kewirausahaan

PENDAHULUAN Menengah Kejuruan (SMK). Pasalnya SMK
diperkirakan menjadi sentral keberhasilan

Perkembangan teknologi telah lembaga sekolah menengah yang mampu
mempengaruhi dunia pendidikan tak terkecuali langsung menyalurkan tenaga kerja yang
perkembangan  dalam lembaga  Sekolah terampil (Sampun et al., 2017). Lulusan SMK
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merupakan lulusan yang dicetak untuk
memiliki kemampuan bekerja pada bidang
pekerjaan tertentu (Dardiri, 2012). Perkins
menyebutkan bahwa lulusan SMK adalah siswa
yang telah selesai melalui pendidikan dan
dibekali keterampilan pada pekerjaan tertentu
(Perkins, 1998). Selanjutnya Okoye & Nkanu
(2020) menegaskan bahwa lulusan SMK
merupakan lulusan (siswa) yang mempunyai
bekal keterampilan untuk meningkatkan
kehidupan  yang  lebih  berkompetitif.
Selanjutnya peran SMK mempunyai ranah: (1)
peningkatan keterampilan yang berorintasi pada
peningkatan produktifitas, dan 2)
pengembangan keterampilan yang mengarah
pada menciptakan lapangan kerja baru (Bonvin,
2019).

Dari  keberhasilan lulusan tersebut
tentunya banyak faktor yang mempengaruhi
salah satu adalah keberhasilan pelaksanaan atau
implementasi  kurikulum  dalam  satuan
pendidikan kejuruan (Halliday et al., 2016).
Selanjutnya kurikulum pendidikan kejuruan
dituntut bertangungjawab untuk
mempersiapkan  siswa  dalam  bekerja
(Bodnarchuk, 2012). Kurikulum pada SMK
berisi tentang integrasi antara pengetahuan dan
keterampilan yang ada di dunia kerja
(Wheelahan, 2015). Dalam pendidikan
kejuruan, pendekatan Interdisipliner memang
sebuah hal baru, hal itu berbanding terbalik jika
dibandingkan dalam kurikulum pendidikan
tinggi. Disiplin telah digunakan sejak akhir
jaman kuno, yang diturunkan dalam bahasa
kuno discere yang berarti pembelajaran yang
dipahami sebagai cabang dari suatu ilmu
pengetahuan yang diajarkan atau kegiatan
penelitian dalam cabang ilmu pengetahuan
(Institut ~ Teknologi ~ Bandung, 2018).
Perkembangan dunia kerja sangatlah cepat,
dengan hal itu maka mengharuskan
pengaktualan diri dan meningkatkan disiplin
ilmu agar terciptanya masyarakat yang Kritis
dan kreatif (Sudikan & Yuwana., 2015).

Wesley dan Wronski menyebutkan
bahwa pendekatan Interdisipliner adalah
pendekatan terpadu yang secara penerapanya

menggunakan konsep dari berbagai disiplin
ilmu atau bidang studi yang telah satu padukan
menjadi kosep pembelajaran baru (Sudarmoyo,
2013). Pendekatan Interdisipliner menyangkut
persilangan antara beberapa disiplin ilmu dalam
satu bidang keahlian (Davidovitch & Dorot,
2020). Dengan hal itu maka konsep pendekatan
Interdisipliner pada kurikulum pendidikan
kejuruan tidak terikat dalam satu bidang
keahliah, program keahlian, dan kompetensi
keahlian, melainkan integrasi dari semua ilmu
pengetahuan. Konsep dasar yang
melatarbelakangi  penerapan  pendekatan
Interdisipliner adalah adanya pembelajaran
yang dibatasi oleh ilmu yang secara tidak
langsung membatasi ruang gerak siswa belajar
disiplin ilmu lainya (Comyn & Brewer, 2015).

Pemecahan masalah yang sering
dihadapi pada SMK tidak memungkinkan
menggunakan pendekatan satu disiplin ilmu,
karena permasalahan yang dihadapai tidak
berkenaan dengan satu disiplin ilmu, melainkan
berbagai pendekatan ilmu atau interdisipliner.
Dari pendapat pakar ahli diatas maka dapat
diintegrasikan bahwa pendekatan
Interdisipliner pada pembelajaran di SMK,
digunakan untuk melakukan pemecahan
masalah  dalam  pembelajaran  dengan
menggunakan berbagai pendekatan disiplin
ilmu.

Tujuan dari penerapan pendekatan
Interdisipliner yaitu untuk memberikan dasar
siswa SMK dalam memecahkan masalah
dengan berbagai disiplin ilmu, karena
pendekatan tersebut dipandang konsep yang
mampu memberikan kesempatan para siswa
memahami intergrasi dari berbagai ilmu yang
mendukung dalam pelajaran produktif. Konsep
dasar pada penedekatan Interdisipliner adalah
integrasi antara beberapa disiplin ilmu yang
diterapkan (Mardiana et al., 2020). Davidovitch
& Dorot (2020) menegaskan tujuan penerapan
pendekatan  interdisinpliner = menciptakan
keuntungan kognitif yang tidak dapat dicapai
pada pendekatan disipliner. Dengan hal ini
maka artikel ini akan mengulas terkait dengan
Strategi Pendekatan Interdisipliner Mata
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Pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan
pada Program Keahlian Teknik Pemesinan di
SMK. Bertempat pada lembaga pendidikan
tingkat menengah kejuruan Canda Bhirawa
Pare Kabupaten Kediri.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan yakni
pendekatan kualitatif. Dengan jenis penelitian
yang dikombinasikan antara studi kasus dan
literatur review. Pengumpulan data penelitian
menggunakan wawancara secara langsung,
dokumen pendukung, obsevasi secara langsung
di lokasi penelitian, dan studi literatur. Lokasi
penelitian ini adalah SMK Canda Bhirawa Pare-
Kediri yang bertempat pada J1. Pb Sudirman 56
Pare Kediri. SMK Canda Bhirawa Pare-Kediri
merupakan SMK rujukan di Kabupaten Kediri,
menyadang akreditas A dengan nilai 92
membawa SMK Canda Bhirawa Pare-Kediri
menduduki peringkat satu Sekabupaten dan
Kota Kediri. Informan dalam penelitian ini
berjumlah 9 informan yaitu: (1) satu guru
produktif dengan jabatan ketua program
keahlian teknik pemesinan, (2) empat guru
produk kreatif dan kewirausahaan, dan (3)
empat siswa program keahlian teknik
pemesinan. Selanjutnya data disajikan pada
hasil penelitian yang selanjutnya dibahas lebih
lanjut dengan berbagai penelitian dan rujukan
yang relevan dengan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendekatan Interdisipliner

Interdisipliner merupakan suatu interaksi
antar 1 atau lebih dari 1 disiplin ilmu, secara
berhubungan langsung maupun tidak dengan
tujuan melakukan pengintegrasi  konsep,
metode, dan analisis (Bryant et al., 2014).
Sedangkan multidisipliner merupakan
gabungan beberapa disiplin ilmu yang
digunakan untuk mengatasi masalah tertentu.
Multidispliner merupakan  konsep-konsep
secara keterampilan-keterampilan yang

didingikan oleh masih-masing ilmu secara
tersurat (Mardiana et al., 2020). Perbedaan
mendasar antara pendekatan interdisipliner,
multidisipliner, dan transdisipliner terdapat
pada kesinambungan atau kepaduan antara
bidang disiplin yang disatukan (Trussell et al.,
2017). Secara kesamaan antara pendekatan
interdisipliner, multidisipliner, dan
transdisipliner terletak pada adanya upaya
menyeimbangkan relevansi, akutabilitas, dan
pengembangan kurikulum kompetensi abad 21
(Mardiana et al., 2020).

Pada pendekatan Interdisipliner yang
dimaksud  adalah  mengkaji  beberapa
pendekatan dan sudut pandang berbeda (Farid,
2021). Secara definisi interdisiplin diartikan
sebagai pegabungan antara tindakan dengan
melibatkan dua bidang ilmu ataupun lebih dari
dua bidang ilmu (Pauley et al., 2019).
Selanjutnya jika dikaitkan dengan
pembelajaran, pendekatan interdisiplin
termasuk pedekatan yang esktrisik, dengan
istilah lain yang dikenal yakni: multidisipliner,
krosdisipliner, transdisipliner, antardisipliner,
dan lintas disiplin (Trussell et al., 2017).

Terdapat dua ungkapan para ahli
mengenai pendekatan interdisipiner, konsep
dasar pendekatan intersispliner bermulai dari
teori Plato, Kant, Hegel, dan Aristoteles (de
Vries, 2007). Selanjutnya terdapat pula yang
menyebutkan bahwa pendekatan Interdisipliner
ini merupakan fenomena pada revolusi industri
ke 2 pada abad ke 20 yang membahwa sesorang
harus mengitergasikan antara disiplin ilmu
tertentu.

Awal mulai pemikiran yang melatar-
belakangi penerapan pendekatan Interdisipliner
adalah adanya banyak konsep dasar belajar
yang harus dibatasi bidang keahlian agar secara
fokus dapat diterapkan secara utuh. Pendekatan
Interdisipliner menunjukkan dan memandang
bahwa displin ilmu dianggap selaras atau sama
(Kigwilu & John, 2016). Pendekatan
Interdisipliner dapat diartikan pula suatu unsur
satu garis ilmu dengan tujuan agar seorang
siswa mampu mempelajari dan memahami
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secara utuh, unik, dan mampu memecahkan
masalah (Mardiana et al., 2020).

Program yang berjalan tentu terdapat
beberapa  kelebihan  dan  kekurangan.
Pendekatan Interdisipliner dari pendapat guru
dengan presentase (97%) menyatakan bahwa

siswa berpartisipasi secara langsung dalam
perencanaan pendekatan Interdisipliner
(Baccalaureate et al., 2020). Selanjutnya
Apcentral (2014) menyebutkan kelebihan
dalam pendekatan Interdisipliner selanjutnya

diuraikan pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Kelebihan pada Pendekatan Interdisipliner

Alokasi waktu dalam pembelajaran lebih efektif karena
perencanaan dilakukan oleh siswa dan guru

Pendekatan Interdisipliner mampu menumbuhkan gairah siswa
dikarenakan semua terlibat langsung dalam pembelajaran
Pedekatan Interdisipliner mampu memandang disiplin ilmu

Pedekatan Interdisipliner mampu menciptakan pembelajaran
Pedekatan Interdisipliner bukan pendidikan yang terisolasi

Dalam pelaksanaan pembelajaran pendekatan Interdisipliner
siswa dan guru lebih mudah dalam mengkaitkan disiplin ilmu

No. Kelebihan Keterangan
1.  Alokasi Waktu
2. Membangun gairah
belajar siswa (minat)
3. Disiplin ilmu lebih luas
secara luas
4.  Berbagi ide
kolaboratif
5. Pembelajaran dunia
nyata
6.  Fleksibel
yang ada
7. Beritegrasi disiplin ilmu

Interasi antara beberapa mata pelajaran penunjang, sehingga
mendapatkan tujuan dan manfaat yang untuh selama

penerapanya

Sumber: Apcentral (2014); Mardiana et al., (2020)

Dari kelebihan penerapan pendekatan
interdisipliner,  tidak  terlepas  dengan
kekurangan. Menurut Baccalaureate et al.,
(2020) kekurangan dari penerapan pendekatan
Interdisipliner dalam penerapan konsep dan
pembuatan konsep yang dilakukan oleh guru,
antara lain adalah:

a. Kekurangan waktu untuk penerapan

langkah pendekatan interdisipliner

b. Pemahaman guru secara terbatas

c. Keterbatasan dana pendidikan yang
digunakan dalam penerapan (praktikum)

d. Dukungan orang tua, karena mereka masih

belum memahami tujuan dan manfaat yang
ada pada pendekatan interdisipliner.

Implementasi Satu Disiplin Ilmu dan
Interdisipliner Pada SMK

Langkah-langkah atau tahapan dalam
menentukan masalah yang terjadi dapat dilihat
dari berbagai sudut pandang. Pendidikan dalam
menyelesaikan masalah dengan mencari solusi
dan mencari penyebabnya supaya masalah bisa
teratasi dengan baik dan sudut pandang yang
baik. Pendidikan kejuruan
dikembangkan kemampuan dan tingkah laku
manusia sesuai dengan jaman yang ada, supaya

harus terus

mampu menjawab tantangan global (Mutua et
al., 2018).

Salah satu dari tantangan global adalah
dalam penerapan pendekatan intersipliner,
menurut (Pauley et al., 2019) yaitu:

a. Ada masalah yang dirasa atau dipandang
perlu diselesaikan secara bersama-sama.

b. Masalah yang ada harus dihadapi secara
bersama-sama antar  disiplin  ilmu,
penelitian dan metode,
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c. Bentuk kerjasama mempunyai tujuan yang
sama,

d. Observasi atau mengamati masalah yang
ada,

€. Mengkaitkan dengan keilmuan yang ada.

Dari pendapat ahli maka dapat
disintesiskan bahwa pendekatan interdisipliner,
merupakan salah satu pendekatan yang cocok
untuk penerapan pembelajaran praktikum di
SMK. Baccalaureate et al., (2020) menegaskan
bahwa penerapan pendekatan Interdisipliner
lebih cocok diterapkan pada pembelajaran
pratikum dibandikan pembelajaran teori di
dalam kelas. Dari hasil penelitian pada SMK
Canda Bhirawa Pare-Kediri pendekatan
Interdisipliner tersebut diterapkan pada mata
pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan.

Hal tersebut berlandaskan kurikulum
dan pembagian alokasi waktu pada mata
pelajaran. Produk Kreatif dan Kewirausahaan
atau juga disebut dengan singkatan PKK
merupakan mata pelajaran kategori C3 atau
keterampilan kompetensi keahlian, dengan
mengkaitkan pembelajaran kewirausahaan dan
praktikum (DPSMK, 2017). Mendapatkan 524
jam dengan pembagian jam pada semester 3
(sebanyak 7 jam), semester 4 (sebanyak 7 jam),
semester 5 (sebanyak 8 jam), dan semester 6
(sebanyak 8 jam). Pelaksanaan satu disiplin
ilmu pada pelajaran Produk Kreatif dan
Kewirausahaan (PKK) secara pelaksanaan
diterapkan pada kelas 11 baik semester 1
maupun semester 2, yang selanjutnya pada
pendekatan interdisipliner diterapkan pada
kelas 12 baik semester 1 maupun semester 2.

Penerapaan satu disiplin ilmu pada SMK
Canda Bhirawa Pare-Kediri dijelaskan pada

Gambar 1 Jobsheet Handle Door, yang
bertujuan untuk membuat pegangan pintu
rumah tangga dengan memodifikasi bagian atas
dan bawah dari pegangan pintu.

Gambar 1. Jobsheet Handle Door

Dari jobsheet Gambar 1 tersebut tentunya
jika dikaji oleh pendekatan disiplin ilmu dalam
kurikulum SMK, yakni satu disiplin ilmu.
Jobsheet tersebut akan membelajarkan siswa
pada satu ilmu yang ada dalam program
keahlian teknik pemesinan. Satu disiplin ilmu
tesebut dianalisis dari proses pengerjaan,
diawali dari: (1) siswa melakukan pemotongan
bahan yang digunakan sesuai dengan jobsheet
(sesuai dengan angka pembagian part): (2)
siswa menentukan langkah kerja proses
pemesinan; (3) siswa memahami ukuran dan
penujuk ukuran yang akan dikerjakan; (4) siswa
menentukan alat yang akan digunakan dalam
proses pemesinan; (5) siswa melakukan proses
pemesinan; dan (6) siswa menguji hasil dengan
gambar jobsheet. Selajutnya penerapan satu
disiplin ilmu tersebut dijelaskan pada dalam
Gambar 2
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Gambar 2. Skema Satu Disiplin [lmu

Dengan skema tersebut dapat dijelaskan
dari jobsheet handle door serta analisis langkah
pengerjaan maka dapat disimpulkan bahwa
proses pembelajaran dengan jobsheet Gambar 1
menggunakan satu disiplin ilmu. Satu disiplin
ilmu tersebut, hanya menggunakan program
keahlian teknik pemesinan, tanpa harus
beberapa disiplin bidang ilmu lainya.
Penerapan satu disiplin ilmu pada lembaga
pendidikan mampu mengembangkan nilai dari
signifikan pada prestasi atau hasil belajar yang
berorientasi pada sumber daya manusia (Munaf,
2006).

Hasil penelitian selanjutnya pada SMK
Canda Bhirawa Pare-Kediri dalam penerapan
satu disiplin ilmu berikutnya adalah pembuatan
jobsheet potato spirals yang ditunjukan pada
gambar 3.

Gambar 3. Jobsheet Potato Spirals

Adapun dalam proses atau langkah
pembuatannya diawali dari: (1) siswa
menggambar dengan menggunakan inventor
2016, kemudian dijadikan file IDW yang akan
ditampilkan dalam gambar 2D; (2) siswa
menganalisi penunjuk nomor pada gambar 3,
yang digunakan sebagai acuan untuk
pembuatan potato spirals dengan; (3) siswa
menganalisis bahan yang digunakan pada
potato spirals; (4) siswa menentukan proses
pemesinan atau langkah kerja yang akan
dilakukan; (5) siswa menentukan peralatan
yang akan digunakan dalam proses pembuatan
potato spirals; (6) siswa melakukan proses
pemotongan bahan; (7) siswa melakukan proses
pemesinan per-part; (8) siswa melakukan
proses assembly komponen part menggunakan
pengelasan SMAW; (9) siswa melakukan uji
coba alat potato spirals; dan (10) siswa
melakukan proses finishing alat. Proses
pembuatan produk tersebut memperhitungkan
pendekatan satu disiplin ilmu, dan dijelaskan
pada Gambar 4 skema satu displin ilmu.
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Gambar 4. Skema Satu Disiplin [Imu

Interdisipliner merupakan suatu
pemecahan masalah dengan menkaji beberapa
ilmu dan dilakukan kombinasi dari displin ilmu
yang relevan (Titisari et al., 2017). Pendekatan
Interdisipliner ~ secara  penerapan  dapat
mencakup 4 bidang ilmu secara umum, yang
pertama adalah ilmu pengetahuan, kedua ilmu
riset, ke tiga ilmu pendidikan, dan ke empat
adalah ilmu teori (Muhararam, 2020).
Pendekatan interdisipliner sebagai pendekatan
yang dipahami sebagai jembatan antara
pendekatan dan model displin ilmu yang
relevan untuk pemecahan permasalah nyata
dalam kehidupan (Kaelan, 2012).

Dengan hal ini maka dapat diformulasi-
kan bahwa pendekatan Interdisipliner pada
pembelajaran memungkinkan bersifat fleksibel
yang sangat besar dan mampu mengkaji,
memecahkan masalah-masalah dalam
pembelajaran secara kompleks dan
menyeluruh.  Secara  penerapan  Secara
penerapan Interdisipliner dalam mata pelajaran
Produk Kreatif dan Kewirausahaan pada
jenjang sekolah menengah kejuruan Canda
Bhirawa Pare-Kediri dengan program keahlian
teknik pemesinan adalah pembuatan Alat
Pengupas Kulit Telur Puyuh Otomatis yang
digambarkan pada Gambar 5.

3 ‘

Gambar 5. Alat Pengupas Kulit Telur Otomatis
(Suumber: Aliexpress, 2021)

Proses penerapan pendekatan
Interdisipliner pada mata pelajaran produktif
dan kewirausahaan adalah pembuatan alat
pengupas kulit telur puyuh otomatis. Pendektan
Interdisipliner tersebut dapat dilihat dari
langkah dan tahap proses pembuatanya.
Langkah pembuatan tersebut diawali dari; (1)
siswa menggambar dengan menggunakan
inventor 2016, kemudian dijadikan file IDW
yang akan ditampilkan dalam gambar 2D; (2)
siswa menganalisis gambar, yang digunakan
acuan untuk operasional pembuatan alat
pengupas kulit telur puyuh otomatis; (3) siswa
menganalisis bahan baku yang digunakan pada
alat pengupas kulit telur puyuh otomatis
tersebut; (4) siswa menentukan proses
pemesinan atau langkah kerja yang akan
dilakukan; (5) siswa membuat rangkaian sistem
otomatis yang digunakan; (6) siswa
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menentukan peralatan yang akan digunakan
dalam proses pembuatan alat pengupas kulit
telur puyuh otomatis; (7) siswa melakukan
proses pemotongan bahan; (8) siswa melakukan
proses pemesinan  per-part; (9)
melakukan proses assembly komponen part,

siswa

(10) siswa melakukan uji coba alat pengupas

kulit telur puyuh otomatis; (11) siswa

Kewirausah
aan

Teknik
Pengelasan

139

melakukan proses finishing alat; (12) siswa
melakukan analisis biaya pembuatan; (13)
siswa melakukan harga dalam penjualan alat
pengupas kulit telur puyuh otomatis; dan (14)
siswa melakukan penjualan. Dengan langkah
tersebut maka dapat digambarkan (Gambar 6)
skema interaksi pendekatan Interdisipliner pada

program keahlian teknik pemesinan.

Jobsheet

AlLat

Telur

Teknik

Pemesinan

Pengupas

Gambar 6. Skema Interdisipliner pada Mata Pelajaran PKK

Dari jobsheet mata pelajaran PKK yang
dijelaskan pada gambar 5 kemudian diperkuat
dengan Gambar 6 bahwa mata pelajaran PKK
dapat menerapkan pendekatan interdisipliner.
Penerapan tersebut bukan satu disiplin ilmu,
dikarena tidak hanya satu program keahlian
teknik pemesinan, melainkan kombinasi dari
berbagai disiplin ilmu antara lain adalah teknik
pemesinan, teknik  pengelasan, teknik
elektronika, dan kewirausahaan.
Pendekatan intersisipliner adalah pembuktian
bahwa beberapa konsep atau disiplin ilmu
dalam satu lingkup bidang keahlian (Comyn &
Brewer, 2015). Menurut de Vries, (2007)
pendekatan Interdisipliner dilakukan guru guna

ilmu

menjawab menjawab suatu permasalahan yang
sangat luas yang berhubungan antardisiplin
ilmu.

Evalusi Pendekatan Interdisipliner pada mata
pelaranan PKK

Evaluasi pembelajaran merupakan upaya
dalam menentukan nilai atau jumlah yang
dihasilkan  selama proses pembelajaran
(Ruswyadi & Arafah, 2019). Bentuk evaluasi
tersebut harus mampu menujukan dan
mencerminkan dari hasil yang telah dilakukan
selama kegiatan pembelajaran (Arikunto &
Jabar, 2014). Selanjutnya evaluasi merupakan
kegiatan untuk mengumpulkan suatu infomasi
yang digadang mampu menentukan suatu
keputusan yang dapat dipertagungjawabkan
keabsahanya (Nurgiantoro, 2013).

Penilaian merupakan evaluasi dari hasil
pembelajaran, sehingga keterikatan antara
tidak dapat

lain

pembelajaran dan penilaian
dipisahkan. Dengan kata dalam
pembelajaran seorang guru bertangungjawab
penuh akan penilaian siswa. Dalam pedoman
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penilaian siswa SMK pada kurikukulum 2013,
pelaksanaan penilaian terdiri atas: prinsip dari
penilaian, jenis ujian yang dilakukan siswa,
mekanisme penilaian, prosedur penilaian, dan
penilaian yang berorientasi pada ketercapaian
kompetensi inti dan dasar siswa (Ditjen, 2017).

Dari hasil penelitian pada SMK Canda
Bhirawa Pare-Kediri bahwa evaluasi pada
pembelajaran Produk Kreatif dan
Kewirausahaan, dilaksanakan pada akhir
pembelajaran, dengan menggunakan evaluasi
berbasis produk. Acuan evaluasi yang
dilakukan guru pada pembelajaran Produk
Kreatif dan Kewirausahaan yakni evaluasi

ketercapaian perencanaan, pelaksanaan, dan
produk.

Pembelajaran PKK Pada SMK

Sedangkan sistem penilaian pada hasil
produk dilakun degan penilaian subjektif dari
10 guru SMK Canda Bhirawa Pare-Kediri,
sehingga satu produk yang dihasilkan
mendapatkan beberapa nilai dari 10 guru di
SMK Canda Bhirawa Pare-Kediri. 10 nilai yang
didapatkan pada setiap produk akan dicari nilai
rata-rata sehingga mendapatkan 1 nilai yang
utuh untuk satu produk yang dihasilkan.
Indikator poin penilaian tersebut meliputi: (1)
kesesuaian dimensi/ukuran pada jobsheet, (2)
estetika bentuk, dan (3) fungsi dan kelayakan
pada peralatan. Penilaian berbasis produk
bertujuan untuk menunjukan kreatifitas dan
kelayakan yang dihasilkan siswa selama
pembelajaran (Sari & Angreni, 2018).

L

Persiapan Terdapat Kerjasama dalam Mengkaitkan

Pembelajaran Masalah Pemecahan Masalah

Observasi disiplin ilmu

T

Pembelajaran [lmu

Evaluasi

Pelaksanaa Satu Disiplin Interdisipliner
Handle Door Potato Spirals Alat Pengupas K.Uht
Puyuh Otomatis
Evalusi Based Product

Pembelajaran

Gambar 7. Skema Pelaksanaan Pendekatan Interdisipliner pada SMK
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Dari Gambar 7 dijelaskan bahwa alur
pelaksanaan pendekatan Interdisipliner dimulai
dari persiapan pembelajaran yang meliputi:.
masalah yang dirasa atau dipandang perlu
diselesaikan secara bersama-sama, kerjasama
mempunyai tujuan yang sama, observasi atau
mengamati masalah yang ada, dan mengkaitkan
dengan keilmuan yang ada.

Dari segi pelaksanaan pendekatan
Interdisipliner, terlebih dahulu menentukan
produk yang akan dikerjakan baik secara satu
disiplin ilmu maupun interdisipliner (berbagai
disiplin ilmu). Pada pelaksanaan di SMK Canda
Bhirawa Pare-Kediri produk satu disiplin ilmu
menggunakan handle door dan potato spirals,
kemudian untuk produk siswa pada pendekatan
interdispliner membuat produk alat pengupas
telur otomatis.

Pada akhir kegiatan pembelajaran
Produk Kreatif dan Kewirausahaan dilakukan
evaluasi dalam bentuk penilaian dengan sistem
penilaian produk dari 10 guru untuk menilai
produk, dengan nilai 1-10 poin. Selanjutnya
akan ditarik nilai rata-rata yang dihasilkan dari
10 guru tersebut. Indikator poin penilaian
tersebut meliputi: (1 kesesuaian
dimensi/ukuran pada jobsheet, (2) estetika
bentuk, dan (3) fungsi dan kelayakan pada
peralatan.

KESIMPULAN

Interdisipliner merupakan suatu
pendekatan yang menggabungkan dari satu
disiplin ilmu maupun lebih. Penerapan mata
pelajaran produk kreatif dan kewirausahan
tentunya tidak hanya satu pendekatan disiplin
ilmu, melainkan harus beberapa pendekatan
ilmu salah satunya adalah pendekatan
Interdisipliner. Persiapan pembelajaran
Interdisipliner pada Mata Pelajaran Produk
Kreatif dan Kewirausahaan meliputi, penentuan
masalah, kerjasama, observasi, dan
mengkaitkan disiplin ilmu.

Pelaksanaan = pembelajaran  dengan
pendekatan  satu  disiplin  ilmu  pada
pembelajaran Produk Kreatif dan

Kewirausahaan kompetensi keahlian teknik
pemesinan salah satu contohnya adalah
pembuatan jobsheet potato spirals. Sedangkan
proses penerapan pendekatan Interdisipliner
pada pembelajaran Produk Kreatif dan
Kewirausahaan adalah pembuatan produk alat
pengupas kulit telur otomatis.

Penerapan Interdisipliner ilmu tidak
hanya satu program keahlian teknik pemesinan,
melainkan kombinasi dari berbagai disiplin
ilmu antara lain adalah teknik pemesinan,
teknik pengelasan, teknik elektronika, dan ilmu
kewirausahaan. Pada evaluasi pembelajaran
Produk Kreatif dan Kewirausahaan dilakukan
evaluasi dalam bentuk penilaian produk dari 10
guru untuk menilai produk yang dihasilkan,
dengan indikator poin penilaian berupa: (1)
kesesuaian dimensi/ukuran pada jobsheet, (2)
estetika bentuk, dan (3) fungsi dan kelayakan
pada peralatan.

Penerapan satu disiplin ilmu dan
Interdisipliner dapat diterapkan dalam segala
bidang pendidikan salah satunya adalah SMK
pada mata pelajaran produktif. Belajar dengan
pendekatan interdisipliner mampu melatih
siswa untuk berpikir multidimensi, holistik dan
menyeluruh.
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